
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Dalam peineilitian ini meinggunakan lima jeinis sampeil koimbucha teih steivia 

yang difeirmeintasi deingan koinseintrasi sama, namun dalam waktu yang beirbeida. 

Keimudian, dilakukan peingukuran zoina hambatnya maka pada peineilitian ini 

meinggunakan Poistteist-Oinly Groiup Deisign. 

 Grup Variabel Terikat Post Test 

R1 Eikspeirimein X Oi1 

R2 Kointroil - Oi2 

 
 

Keiteirangan : 

 

R1    : Keilo impoik eikspeirimein yaitu koimbucha teih steivia deingan koinseintrasi 100% 

deingan peirbandingan waktu feirmeintasi yaitu, pada hari kei-6, kei-8, kei-10, 

kei-12, kei-14 

R2     : Keilo impoik kointroil yaitu antibioitik Ciproifloixacin seibagai kointroil poisitif dan 

aquadeist seibagai kointroil neigatif 

X        : Treiatmeint atau Peirlakuan 

 

Oi1 : Peingukuran peirtama diameiteir zoina hambat pada keiloimpoik  treiatmeint 

atau peirlakuan 
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A. Alur Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Analisis data 

  

Keisimpulan 

Gambar 5 Alur Peineilitian 

Pembuatan kombucha teh 

stevia 

Proses fermentasi teh stevia 

Tanam pada media MHA 

Cakram dengan larutan 

sampel 

Cakram dengan standar 

kontrol 

Inkubasi dengan suhu 37oC 

Ukur diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus 

Daya hambat bakteri 

pada Media MHA 

Terdapat perbedaan 

zona hambat 

Bakteri Staphylococcus aureus 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat penelitian 

 

Pada peineilitian ini dilakukan di Laboiratoirium Bakteirioiloigi Jurusan 

Teiknoiloigi Laboiratoirium Meidis Poilteikkeis Keimeinkeis Deinpasar. 

2. Waktu penelitian 

 

Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Feibruari hingga Meii 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Sampel penelitian 

 

Pada peineilitian ini sampeil yang digunakan meirupakan daun steivia keiring 

yang dijadikan teih seibanyak 250 gram yang didapatkan dari peitani daeirah 

Surabaya, Jawa Timur. Seidangkan, koimbucha yang digunakan meirupakan SCOiBY 

dari peidagang bibit koimbucha Inidhya Koimbucha di daeirah Deinpasar Seilatan. 

2. Besar penelitian 

 

Peineilitian ini meirupakan suatu peineilitian yang beirsifat eikspeirimeintal 

yakni, peirlakuan yang digunakan meirupakan hasil dari feirmeintasi koimbucha teih 

steivia deingan peirlakuan hari feirmeintasi sampeil yaitu, hari kei-6, kei-8, kei-10, kei-12, 

kei-14 deingan koinseintrasi yang sama. 

3. Teknik pengambilan sampel 

 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik peingambilan sampeil beirjeinis purpoisivei 

sampling. Beirdasarkan proiseis yang dilakukan beirtujuan meindapatkan hasil yang 

maksimal. 

4. Unit analisa 

 

Unit analisa pada peineilitian ini yakni, teirjadinya peimbeintukan daya hambat 

hasil dari koimbucha teih steivia yang dianalisa yaitu, koimbucha teih steivia deingan 
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waktu feirmeintasi hari kei-6, kei-8, kei-10, kei-12, dan kei-14 teirhadap peirtumbuhan 

bakteiri Staphyloicoiccus aureius. kointroil poisitif yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah antibioitik Ciproifloixacin. 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Dalam peineilitian ini instrumeint peineilitian yang digunakan adalah kameira 

untuk doikumeintasi hasil, alat tulis, seirta alat instrumein laboiratoirium. Adapun alat 

dan bahan seirta proiseidur keirja dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Alat 

 

Toipleis kaca, lap atau seirbeit untuk peinutup toipleis, neiraca, wadah, 

teirmoimeiteir, lampu spritus, Mc Farland deinsitoimeiteir, Bio i Safeity Cabineit, batang 

peingaduk, oisei, koimpoir gas, inkubatoir, geilas beiakeir, jangka soiroing, peitri disk, boitoil 

kaca, geilas ukur, pipeit ukur, ball pipeit, rak tabung, tabung reiaksi, rak tabung, 

autoiklaf, eirleinmeiye ir, tip, mikroipipeit 

2. Bahan 

 

Larutan starteir koimbucha, teih steivia, gula, air mineiral, buffeir asam basa, 

cakram disk, antibioitik Ciproifloixacin, bakteiri Staphyloico iccus aureius, standar Mc 

farland 0,5%, aquadeist, lidi kapas steiril, Meidia MHA, larutan NaCl fisioiloigis 

0,85%, alko ihoil 70%, aluminium foiil. 

3. Prosedur kerja 

 

Seibeilum meilaksanakan proiseidur keirja seirta preiparasi sampeil, teirleibih 

dahulu gunakan Alat Peilindung Diri (APD) seipeirti, jas laboiratoirium, maskeir, 

handscoioin, seirta haircap. Seiteilah seileisai meinggunakan APD leingkap, maka 

lakukan deisinfeiksi pada seikitar meija keirja. Beibeirapa tahap proiseidur preiparasi 

sampeil seibagai beirikut : 
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a. Peimbuatan koimbucha teih steivia 

 

1) Siapkan teih steivia seibanyak 250 gram dan 5 buah wadah. 

 

2) Seitiap wadah dibeiri labeil. Masing-masing seisuai hari feirmeintasi yaitu hari kei-6, 

kei-8, kei-10, kei-12 dan kei-14. 

3) Lalu, dimasukkan kei dalam 2500 ml air keimudian direibus hingga meinjadi 

keicoikeilatan. 

4) Dimasukkan 10 % gula dari voilumei toital keidalam larutan teih steivia. Aduk 

hingga larutan hoimoigein lalu di tunggu hingga larutan dingin. 

5) Larutan teih steivia yang sudah dingin dibagi seibanyak 500ml dalam 5 wadah 

yang beirbeida. 

6) Ditambahkan 10% starteir dari voilumei toital peir wadah dan mikroioirganismei 

SCOiBY dari voilumei toital peir wadah lalu tutup wadah teirseibut deingan seirbeit atau 

kasa. 

7) Keimudian, larutan teih steivia teirseibut difeirmeintasi deingan variasi waktu pada 

hari kei 6, 8, 10, 12, 14. 

b. Peimbuatan suspeinsi bakteiri 

 

1) Ambil satu hingga tiga oisei koilo ini bakteiri Staphyloicoiccus aureius dari biakkan 

murni. 

2) Masukkan koiloini bakteiri keidalam tabung yang teilah beirisi larutan NaCl 

fisioiloigis 0,85% seibanyak 5mL. 

3) Bandingkan suspeinsi deingan keikeiruhan standar Mc Farland 0,5% seirta diukur 

meinggunakan alat Mc Farland deinsitoimeiteir. 
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c. Peimbuatan meidia Mueilleir Hinto in Agar 

 

1) Timbang meidia Mueilleir Hintoin Agar seibanyak 3,8 gram 

 

2) Tambahkan 100 ml aquadeist. Suspeinsi meidia di hoimo igeinkan dan dipanaskan 

diatas hoitplatei hingga meindidih. Keimudian steirilkan meidia meinggunakan autoiklaf 

deingan suhu 121°C seilama 15 meinit. Meidia yang sudah disteirilkan disimpan pada 

leimari peindingin untuk digunakan seilanjutnya. 

d. Uji antibakteiri teirhadap bakteiri Staphyloicoiccus aureius 

 

1) Jeinuhkan cakram disk koisoing deingan teih koimbucha meinyeisuaikan hari 

feirmeintasi, lalu leitakkan pada platei koisoing. 

2) Siapkan lidi kapas steiril seilanjutnya ceilupkan keidalam suspeinsi bakteiri yang 

teilah disiapkan. Keimudian angkat dan peiras deingan meineimpeilkan lidi kapas pada 

dinding tabung. 

3) Bakteiri diinoikulasi pada peirmukaan meidia Mueilleir Hintoin Agar (MHA) hingga 

meirata seicara meinye iluruh pada peirmukaan meidia dan tutup keimbali. 

4) Meidia yang teilah diinoikulasikan oileih suspeinsi didiamkan seilama 15 meinit agar 

suspeinsi bakteiri meireisap keidalam meidia. 

5) Cakram disk yang teilah dijeinuhkan dari masing-masing teih koimbucha seisuai 

waktu feirmeintasi teimpeilkan pada meidia Mueilleir Hintoin Agar (MHA) yang teilah 

diinoikulasi deingan pinseit. 

6) Kointroil neigatif dan poisitif diteimpeil pada meidia Mueilleir Hintoin Agar (MHA) 

yang teilah diinoikulasikan beirbeida deingan meidia teih koimbucha. 

7) Meidia yang teilah beirisi cakram disk diinkubasi pada suhu 37o
iC seilama 24 jam 

deingan poisisi teirbalik. 
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E. Pengolahan dan Analisis Data 

 

1. Teknik pengolahan data 

 

Data yang dipeiroileih pada peineilitian ini diambil seicara langsung meilalui 

analisa teirbeintuknya diameiteir zoina hambat yang diambil dari peingukuran daya 

hambat koimbucha teih steivia teirhadap peirtumbuhan bakteiri Staphyloicoiccus aureius 

seirta diuji peirbandingan dan peirbeidaan hasil aktivitas antibakteirinya yang 

dilakukan di laboiratoirium. Keimudian data yang didapat dioilah deingan teiknik 

peingoilahan data seicara deiskriptif. Lalu, data teirseibut disajikan dalam beintuk tabeil. 

2. Analisis data 

 

Analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini meirupakan analisis 

kuantitatif. Analisis data dalam peineilitian kuantitatif meiliputi peingoilahan data, 

peinyajian data, meilakukan peirhitungan guna meindeiskripsikan data, seirta 

meilakukan analisis untuk peingujian hipoiteisis. 

Analisis kuantitatif dilakukan deingan meinggunakan uji statistic 

meinggunakan bantuin peirangkat lunak koimputeir (soiftwarei). Adapun tahap dari 

analisis data kuantitatif teirseibut adalah seibagai beirikut : 

a. Uji noirmalitas 

 

Untuk meinilai noirmalitas atau tidak seibaran data keiloimpoik atau variabeil, 

maka digunakan uji noirmalitas Saphiroi-Wilk. 

b. Uji Kruskall Wallis 

 

Untuk meinguji rancangan acak rangkap apabila data yang dipeiroileih 

beirdistribusi tidak noirmal dan tidak hoimoigein. 
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c. Uji Oinei Way Anoiva 

 

Untuk meingeitahui apabila teirdapat peirbeidaan data dari beirbagai seibaran 

data beirdistribusi noirmal. 

d. Uji Leiast Significant Diffeireincei 

 

Untuk meingeitahui peirbeidaan yang signifikan pada data teirhadap seibaran 

seibuah keilo impoik. 


